
  

  

 Jurnal Perikanan Perairan Umum, Vol 3 ( 1) 

  Hal. 1-7  (2024)                                                                            

    

Praktik Budidaya Ikan dalam Ember pada Program Pekarangan Pangan Lestari 

sebagai Perwujudan Ketahanan Pangan Keluarga 

 

Fish Cultivation Practices in Buckets in the Sustainable Food Garden  

Program as Realization of Family Food Security  

 
Rahmi Bhakti Izdmi

1
, Selly Oktarina

1
* 

1
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universita Sriwijaya 

Jalan Palembang-Indralaya Km.32, Indralaya Ogan Ilir 
*Korespondensi email: sellyoktarina@unsri.ac.id  

 

ABSTRACT  

 

The sustainable food garden program is a government program in handling stunting areas 

through optimizing limited backyard land. This research aimed to describe the 

implementation of Budikdamber practices and the benefits obtained from Budikdamber 

practices. The field study was partner with the Tegal Serasan Women Farmers Group in 

Lawang Kidul Subdistrict, Muara Enim Regency. The research was conducted in December 

2023, involving 30 women farmers. The research results showed that 1) the prodution of 

Tegal Rejo Women Farmers Group was able to utilize limited backyard land through 

Budikdamber practices, and 2) the Budikdamber practices were able to be utilized as home 

family food and sold to increase daily income. 
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ABSTRAK  

 

Program pekarangan pangan lestari merupakan program pemerintah dalam penanganan 

daerah stunting melalui pengoptimalan lahan pekarangan terbatas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pelaksanaan praktik Budikdamber dan manfaat yang diperoleh dari 

praktik Budikdamber. Studi lapangan dilakukan bermitra dengan Kelompok Wanita Tani 

Tegal Serasan Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Desember 2023 yang berjumlah 30 orang wanita tani. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 1) Kelompok Wanita Tani Desa Tegal Rejo mampu memanfaatkan 

pekarangan dengan luas yang terbatas melalui praktik Budikdamber, 2) Hasil produksi dari 

praktik Budikdamber mampu dimanfaatkan sebagai pangan rumah keluarga serta dijual 

untuk menambah pendapatan sehari-hari.  

 

Kata kunci: budikdamber; manfaat; kelompok wanita tani  

 

 

1 

mailto:sellyoktarina@unsri.ac.id


 

Jurnal Perikanan Perairan Umum (JPPU)                                                                        Izdmi dan Oktarina (2024)  

  

2 

 

PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan keluarga merupakan salah satu isu hangat dalam memenuhi 

kebutuhan gizi keluarga. Ketahanan pangan merupakan kondisi  terpenuhinya pangan bagi 

rumah tangga yang dilihat dari ketersediaan pangan yang cukup, baik jumlah, maupun 

mutunya dan terjangkau. Semakin aman ketahanan pangan dalam suatu keluarga, maka 

semakin meningkat peluang hidup. Dalam mendukung upaya tersebut, pemerintah membuat 

program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) yang diberikan pada kelompok wanita tani.  

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) merupakan program yang diinisiasi oleh 

Badan Ketahanan Pangan (BKP) sebagai upaya memperluas penerima manfaat dari lahan 

pekarangan. Kegiatan P2L dilaksanakan untuk mendukung program pemerintah dalam 

penanganan daerah stunting yang di sebabkan oleh kurangnya gizi pada anak. Salah satu 

program P2L adalah pelaksanaan Budikdamber. Program ini bertujuan mengoptimalkan lahan 

pertanian dengan memanfaatkan ember sebagai media budidaya kan dan sayur. 

Budidaya ikan dan sayur dalam ember (Budikdamber) dianggap sebagai solusi 

penyediaan  pangan di masa depan dengan keterbatasan lahan. Budikdamber akan 

menghasilkan dua produk  yaitu ikan lele dan kangkung. Prosesnya yang sederhana dan waktu 

budidaya yang relatif singkat membuat Budikdamber bisa diadopsi secara luas oleh banyak 

kalangan masyarakat (Nasrudin dan Nurhidayah, 2021). 

Budikdamber adalah singkatan budidaya ikan dalam ember sebagai bentuk 

pengembangan teknologi aquaponik, dimana ikan dan tanaman dibudidayakan dalam satu 

wadah, Hal ini merupakan bentuk solusi dalam mengatasi masalah lahan dimana budikdamber 

dapat menghasilkan ikan dan sayuran sehingga dapat dikonsumsi sendiri sebagai ketahanan 

pangan mandiri (Nursandi, 2018). Budikdamber tidak membutuhkan lahan yang luas karena 

dapat diletakkan di samping dan halaman rumah. Budikdamer lebih hemat penggunaan air, 

mudah dilakukan, modal yang relatif kecil, serta mampu mencukupi kebutuhan gizi. 

Budikdamber adalah membudidayakan ikan dan sayuran dalam satu ember yang 

merupakan sistem akuaponik (polikultur ikan dan sayuran). Namun, perbedaannya adalah 

Budikdamber tidak serumit akuaponik yang membutuhkan listrik, lahan yang luas, biaya yang 

mahal dll. Budikdamber justru memiliki keunggulan seperti hemat air, perawatan yang 

mudah, dan tanpa bahan kimia (Waslah et al., 2022). 

Tujuan dilaksanakannya Budikdamber program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) 

adalah untuk meningkatkan ketersediaan pangan, aksestabilitas, dan pemanfaatannya sebagai 

kebutuhan pangan dan menghasilkan nilai ekonomi. Program ini juga bertujuan untuk 

membantu meningkatkan ketahanan pangan dan pencegahan stunting, serta meningkatkan 

pendapatan keluarga. Kegiatan tersebut juga tidak membutuhkan lahan luas, sehingga dapat 

dijadikan alternatif untuk menambah nilai ekonomi masyarakat (Zulfikar et al,. 2022). 

Permasalahan yang muncul dalam Budikdamber atau budidaya ikan dalam ember, 

berupa kematian beberapa ekor lele disebabkan oleh beberapa faktor seperti kondisi air dalam 

ember yang buruk dan pemberian pakan. Pemberian pakan yang tidak teratur atau jumlah 

yang terlalu sedikit akan membuat lele berebut pakan sehingga dapat mendorong kanibalisme 

pada ikan lele. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan praktik Budikdamber 

dan seberapa besar manfaat dari praktik Budikdamber. 
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METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan adalah studi kasus. Menurut Sugiyono (2016) penelitian 

metode studi kasus adalah dimana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap 

program, kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau lebih orang dimana peneliti melakukan 

eksplorasi secara mendalam terhadap program. Penelitian dilakukan pada KWT Tegal Serasan 

Desa Tegal Rejo Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim. Penentuan lokasi 

penelitian dilakukan secara sengaja (purposive). Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 

Desember 2023. Sampel penelitian berjumlah 30  orang yang merupakan satu-satunya KWT 

Tegal Serasan yang ada di Desa Tegal Rejo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan Praktik Budikdamber Pada KWT Tegal Serasan 

Praktik budidaya ikan dan sayuran dalam ember telah dilaksanakan anggota Kelompok 

Wanita Tani Tegal Serasan sejak tahun 2019 hingga sekarang. Budidaya ikan dalam ember 

merupakan sistem budidaya ikan yang hemat air dengan menggunakan ember volume 80 liter 

yang diisi air sebanyak 60 liter. Pada bagian atas ember terdapat gantungan gelas plastik yang 

berisi tanah atau arang sebagai media tanam tanaman berbagai macam sayuran. Sayuran dapat 

tumbuh dengan baik disebabkan gelas plastik diberi lubang-lubang kecil sebagai tempat 

masuknya air ke media tanam sayur. Gelas plastik yang digunakan merupakan gelas bekas 

berupa aqua dan sejenisnya yang merupakan pemanfaatan sampah anorganik (Oktarina et al., 

2020). Pemanfaatan barang bekas secara intensif berdampak terhadap pengurangan sampah 

rumah tangga serta dapat menjaga kebersihan, kesadaran dan kelestarian  lingkungan (Hiola et 

al., 2020; Mardhanita et al., 2021; Fitriyah et al., 2022; Fajeriana et al., 2023; Hasan dan 

Prijanto, 2023). Pelaksanaan praktik Budikdamber dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Tanaman kangkung pada media Budikdamber 
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Bibit ikan yang digunakan dalam budikdamber adalah ikan lele. Waktu penebaran bibit 

ikan lele pada pagi hari pukul  08.00-09.00 atau pada sore hari. Ikan lele diberi pakan setiap 

hari dengan memberi pakan 2 kali sehari pagi dan malam hari. Pergantian air dilakukan 

setelah air terlihat keruh dan sudah berbau, air diganti dengan air bersih. Menurut Bunga et 

al., (2023) limbah air ikan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk menyiram sayuran di 

pekarangan. Air dapat diganti sebagian (5-8 liter), bisa lebih atau keseluruhan dengan air 

bersih setiap 10-14 hari sekali. Hal ini bertujuan untuk memperoleh air yang baru dan lebih 

segar dengan menghilangkan air yang telah rusak akibat proses budidaya. Jika kangkung 

membesar maka dibutuhkan air lebih banyak, tambahkan air setinggi leher ember. Dalam 

budikdamber menggunakan bibit ikan 50-60 ekor. Ikan lele dipanen setelah 3 bulan 10 hari.  

Bibit ikan lele dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Hasil panen ikan lele 

 

Menanam sayur pada budikdamber dilakukan dengan cara tanah yang subur 

dimasukkan ke dalam gelas plastik yang sudah  dilubangi di samping dan di bawahnya lalu 

biji kangkung ditanam sekitar 6  butir. Kangkung ditanam dalam ember yang sudah dilubangi 

atasnya dengan menambahkan air setinggi leher ember. Penyiraman kangkung menggunakan 

air yang berasal dari ember. Tanaman kangkung dalam budikdamber dapat dipanen mulai 

umur 21 hari setelah tanam (HST). Pemanenan tidak dengan mencabut kangkung tetapi 

dipotong dan menyisakan bagian bawah sehingga tunas dapat tumbuh kembali. Panen 

berikutnya dapat dilakukan setiap 10-14 hari sekali. Pemanenan dapat dilakukan selama masa 

pemeliharaan lele (Scabra et al., 2021). Kangkung dapat dipanen secara terus menerus sampai 

jangka waktu 4 bulan, atau selama pemeliharaan ikan. Praktik budikdamber ini merupakan 

upaya wanita tani dalam mewujudkan ketahanan pangan keluarga, sehingga sangat baik  

dijadikan pola pembiasaan dalam pemanfaatan pekarangan (Septya et al., 2022; Sinaga et al., 

2022; Chairinisa et al., 2022). Penyemaian sayur kangkung dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Hasil semai tanaman kangkung 

 

Manfaat Praktik Budikdamber 

Banyak manfaat yang diperoeh dari budidaya ikan dalam ember diantaranya tidak 

memerlukan aliran listrik untuk suplai oksigen maupun resirkulasi air kolam. Penggunaan 

ember sebagai pengganti kolam karena hemat tempat. Keterbatasan lahan dengan 

menggunakan ember dianggap solusi terbaik yaitu mendapatkan manfaat ganda dari 

kangkung dan ikan. Manfaat Budikamber di terapkan kepada masyarakat yaitu: (1) 

menjadikan perkarangan rumah sebagai tempat pembudidayaan di bidang perikanan dan 

pertanian; (2) meningkatkan ketahanan pangan dalam rumah tangga; dan (3) dapat memenuhi 

kebutuhan zat protein baik hewani dan nabati dalam rumah tangga; (4) menghemat 

pengeluaran belanja rumah tangga untuk kebutuhan pangan; dan (5) upaya pencegahan 

stunting (Hidayatulloh et al., 2022; Mahpudin et al., 2024).  

Pelaksanaan Budikdamber  bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga 

dan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sendiri. Hasil panen ikan dan 

sayur ini digunakan untuk dikonsumsi oleh wanita tani dan keluarganya. Budikdamber dapat 

menjadi sumber penghasilan tambahan bagi keluarga. Namun, hasil panen yang dihasilkan 

dari Budikdamber biasanya dimanfaatkan untuk konsumsi sendiri. Selain itu, manfaat 

Budikdamber bisa memenuhi kebutuhan rumah tangga dan hasilnya bisa dijual kembali jika 

panennya berlebih, wanita tani menjual hasil panen ikan dan sayur untuk mendapatkan 

tambahan pendapatan. Pada penelitian ini KWT Tegal Serasan panen ikan hasil Budikdamber 

dalam satu ember menghasilkan 5-7 kilogram per sekali panen (3 bulan 10 hari) dengan harga 

jual Rp24.000,-/kilogram, maka wanita tani memperoleh pendapatan dengan hasil penjualan 

ikan sekitar RP120.000,- s/d Rp500.000,-. Sedangkan panen sayur hasil Budikdamber dalam 

satu ember mendapatkan 2-3 ikat sayur kangkung per sekali panen (5 hari) pada penjulan 

sayur kangkung mendapatkan hasil kurang lebih Rp6.000,- s/d Rp50.000,-.  

Pemanfaatan pekarangan melalui praktik Budikdamber dan budidaya kangkung 

merupakan salah satu penerapan teknologi tepat guna yang dapat terus  dilakukan baik 

sebagai hobi maupun gaya hidup sehat. Hal ini bertujuan untuk mengurangi pengeluaran 

rumah tangga dan menjaga ketahanan pangan keluarga melalui pemanfaatan pekarangan dan 
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kebun kelompok wanita tani (KWT) yang dapat menghasilkan sayuran dan ikan yang bersifat 

komersil (Oktarina et al., 2023).  

 

KESIMPULAN 

 

Budikdamber merupakan solusi yang layak untuk meningkatkan ketahanan pangan serta 
meningkatkan pendapatan keluarga. Kesederhanaan dari budikdamber adalah biayanya yang 

rendah, dan kemampuan untuk menghasilkan ikan dan sayuran yang segar menjadikan pilihan 

menarik bagi masyarakat yang ingin menambah sumber pendapatan keluarga. Budikdamber 

sangat baik untuk dilakukan secara berkelanjutan sebagai pemenuhan pangan keluarga. 
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